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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Kedua metode yang dilakukan pengujian di laboratorium yaitu metode 

konvensional dan metode beton instan. Kedua metode telah memenuhi 

spesifikasi yang yang diinginkan yaitu 25.38 MPa. Hal ini berarti kedua 

metode memenuhi ketentuan mutu. 

2. Berdasarkan perbandingan aspek biaya, waktu, dan tatalaksana diperoleh 

nilai berdasarkan pembobotan yaitu beton instan memiliki nilai sebesar 7, 

beton konvensional memiliki nilai sebesar 5, dan beton readymix memiliki 

nilai sebesar 6. 

Dari hasil pembobotan aspek biaya, waktu, dan tatalaksana diperoleh bahwa 

metode pengecoran menggunakan beton instan memiliki nilai paling besar. 

Sehingga metode pengecoran beton instan direkomendasikan untuk pekerjaan 

 

5.2 Saran 

Saran yang bisa diambil berdasarkan penelitian ini adalah: 

1. Perlu dilakukan penelitian terhadap metode pemompaan beton terkait 

dengan efesiensi pada pekerjaan pengecoran. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh kuat tekan terhadap 

campuran zat aditif, seperti waterproofing. 
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